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Tabel 1. Matriks Perbandingan Hasil Penelitian Studi Literatur

Literatur 1 : "Stability Of Vitamin C (Ascorbic 

Acid) in Fresh Juice Of Strawberry" 
Literatur 2 : "Kajian perbandingan buahstroberi 

(Fragaria x ananassa) dengan daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan jenis 

penstabil terhadap karakterisistik mix fruit 

leather "

Literatur 3 : " Aktivitas antioksidan infused 

water dengan variasi jenis jeruk 

(Nipis,lemon,dan baby) dan buah tambahan 

(stroberi,anggur hitam, dan kiwi)"

Literatur 4 : " Analisis kandungan vitamin c pada 

buah stroberi (Fragaria x ananassa Duschesne) 

secara spektrofotometri Ultraviolet (UV)

Literatur 5 " Perbandingan kadar vitamin C 

dalam buah stroberi (Fragaria x anannasa 

Duch). Dan minuman stroberi kemasan dengan 

spektrofotometri Uv-vis "

1
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2017

Denny Satria S.Farm.,M.Si.,Apt., Rida Evalina 

Tarigan S.Farm.,M.Si.,Apt  2018
Rensiana Virdiantari Fadilla 2018

2

Tujuan penelitian

Diperkirakan dengan metode titrasi yodium, 

titik akhir berwarna merah cerah warna jus 

hingga warna coklat tua. pada suhu kamar serta 

suhu kulkas 2-8ºC.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan rasio korelasi antara stroberi dan 

daun binahong dan jenis stabilizer pada 

karakteristik kulit buah campuran dan juga untuk 

diversifikasi yang dapat diterima oleh konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akti

vitas antioksidan, kadar vitamin C, kadar gula  

total, pH, dan total fenol infused water

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kadar vitamin C yang terdapat 

dalam buah stroberi (Fragaria x ananassa 

Duschesne) yang diperoleh dari pasar 

tradisional dan pasar modern. 

Untuk mengetahui berapa kadar vitamin C yang 

di dapat pada sampel buah 

stroberi dan minuman stroberi kemasan secara 

spektrofotometri uv-vis. 

3

Alat dan Bahan Penelitian

 Blender,Lemari Pendingin,Erlenmeyer,labu 

ukur 250 ml, Neaker Glass,Stroberi, 

Yodium,timbangan , Aquadest,Buret,Batang 

pengaduk,Kertas saring.

Alat yang digunakan dalam proses penelitian 

yaitu Tray, Blender, Sendok, Panci, Plastic, Cup 

kecil, Kain waring, Kompor gas, Tunnel dryer, 

Spatula, Timbangan digital, Pisau, Lap kain, 

Cetakan. Alat yang digunakan untuk analisis kimia 

yaitu Cawan porselen, Eksikator, Tang krus, 

Biuret, Oven, Pipet ukur, Pipet volume, Batang 

pengaduk, Labu takar, Labu erlenmeyer, Kertas 

saring, Corong, Gelas kimia, Pipet gondok, Statif, 

Kondensor, Labu destilasi, Viskometer, pH meter, 

Spektrometer uv-vis. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian adalah buah stroberi 

varietas kellybright atau lebih dikenal kalibret 

umur 2 hingga 3 bulan terhitung setelah tanam 

(perkebunan stroberi Ciwidey, Bandung).

Stroberi,Pisau,timbangan,Air dingin,daun 

mint,daun hijau,Beaker Glass,lemari pendingin 

Yodium

Buah Stroberi, Aquades,timbangan,aquadest 

,labu ukur,kertas watman,pipet Volume,alat 

spektrofotometri.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buah stroberi segar, 

minuman kemasan stroberi, asam askorbat, 

aquadestilata, KMnO4, fehling 

A, fehling B, Iodium.   Alat yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

spektrofotometer UV-Vis, seperangkat mortir, 

labu ukur, gelas ukur, pipet 

tetes, pipet volume, kertas saring, kain flannel, 

batang pengaduk, corong, 

neraca analitik digital tertutup Ohaus, kaca 

arloji.                                          

4 Metode / Kerangka konsep Titrasi Iodimetri Titrasi Iodimetri Iodimetri Spektrofotometri Spektrofotometri

5 Prosedur 

Ambil buah stroberi lalu Cuci stroberi dan 

buang batang dan potong kecil-kecil. 

Pindahkan potongan strawberry ini ke blender, 

Blender hingga halus. Tambahkan air dan 

blender lagi sebentar. Tempatkan jaring halus 

di atas wadah besar dan tuangkan pure yang 

sudah disiapkan untuk menghilangkan hasil 

busa selama pencampuran.Persiapan 

reagen,tambahkan 0,5 g pati yang larut 

kedalam 50 ml air yang hampir mendidih,aduk 

rata dan biarkan dingin sebelum digunakan.

Sampel jus Titrasi,tambahkan 25,00 ml sampel 

jus kedalam 250 ml tabung kerucut. Titrasi 

larutan Iodium dalam buret sampai titik akhir 

tercapai mendapatkan warna biru yang 

bertahan lebih dari 20 detik, ulangi sampai tiga 

kali titrasi.

Melakukan Penelitian pendahuluan terlebih 

dahulu yang bertujuan untuk mengetahui kadar 

air, kadar vitamin C dari buah stroberi. 

Berdasarkan hasil analisis kadar vitamin C 

menggunakan metode iodimetri dari bahan baku 

buah stroberi didapatkan kadar vitamin C yang 

dimana Menurut Direktorat gizi Depkes RI dalam 

Rukmana (1998) kandungan vitamin C pada buah 

stroberi segar sebesar 60 mg/100g.

     Melalui tahapan pencucian dan pemotongan 

terlebih dahulu  lalu pencampuran ke air putih 

dingin,masukkan kedalam lemari pendingin 

dan diamkan selama 12 jam,setelah itu disaring 

dan siap di analisis. Dengan parameter analisis 

kadar vitamin C dengan Metode titrasi Yodium.

Buah stroberi yang akan diteliti terlebih dahulu 

di juser, lalu larutannya ditimbang sebanyak 10 

gr Setelah itu filtratnya dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 ml lalu ditambahkan akuades 

sampai tanda batas kemudian dihomogenkan. 

Disaring menggunakan kertas watman ke dalam 

labu kering, 5 ml filtrat pertama dibuang dan 

filtrat selanjutnya ditampung. Dipipet 

sebanyak 10 ml, diencerkan dengan akuades ke 

dalam labu tentukur 50 ml sampai garis 

tanda.sebelum dilakukan penetapan kadar 

terlebih dahulu ditentukan panjang gelombang 

maksimum Vitamin C CSPC dengan 

menggunakan pelarut akuades menggunakan 

spektrofotometer Ultraviolet.

Menimbang 10 gram segar kemudian cuci 

sampai bersih. Setelah dicuci gerus buah 

stroberi segar menggunakan mortir yang 

tertutup plastik sampai halus, kemudian saring 

menggunakan kain flannel sampai terdapat 

filtrat, lalu masukkan ke dalam labu takar 100 

ml, kemudian tambahkan aquadestilata sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. Sampel 

diencerkan dengan aquadestilata sampai tanda 

batas. Kemudian diukur serapannya dengan 

panjang gelombang maksimum yang didapat 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.

6 Hasil     65,6 mg/ 100 g 40,51 mg/100 g 300,39 mg /100 g 56,54 mg/ 100 g 24,57 mg/ 100 mg

7 Kesimpulan

Hasil yang diperoleh setelah analisis yang 

akurat dan pengukuran yang tepat 

menunjukkan bahwa kandungan vitamin C 

berkurang dalam jus yang baru disiapkan 

disimpan pada suhu kamar dan pada suhu 

pendingin mungkin karena tidak adanya 

pengawet. Dengan mengamati nilai-nilai 

degradasi yang disebutkan dalam tabel, 

penyimpanan pendingin lebih disukai karena 

laju degradasi yang lambat dibandingkan 

dengan penyimpanan Kamar sesuai data 

analitis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : kadar vitamin C yang terdapat pada buah 

stroberi yaitu 40,51 mg / 100 g.

  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  

infused  water  dengan  kombinasi  perlakuan  

mint dan daun hijau  memiliki aktivitas  

antioksidan  paling tinggi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa kandungan 

vitamin C pada sampel buah Stroberi  pasar 

modern 56,54 mg/100g Kandungan vitamin C 

buah stroberi yang diperoleh dari pasar 

modern lebih tinggi dibandingkan dengan 

kadar vitamin C yang diperoleh dari pasar 

tradisional.

Hasil penelitian kadar vitamin C pada buah 

stroberi (Fragaria x anannasa Duch..) dengan 

metode Spektrofotometri UV-Vis terdapat 

kadar vitamin C pada buah stroberi 24,57 mg/ 

100 mg

*) 5. Prosedur di urutkan dari pemilihan dan penyiapan sampel, cara kerja, jenis pengujian yang dilakukan (Urutkan)

Perbandingan Penelitian

No. Kriteria yang dibandingkan

 
 
 
 
 
 


